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Abstrak 
Asam jawa atau dalam bahasa ilmiah dikenal sebagai Tamarindus indica L. merupakan tanaman 
yang dapat digunakan sebagai bahan makanan dan juga dapat digunakan sebagai obat-obatan 
tradisional karena mengandung flavonoid, saponin dan tanin. Tanin merupakan senyawa yang 
memiliki kemampuan antibakteri melalui reaksi membran sel, inaktivasi enzim dan inaktivasi 
fungsi materi genetik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar tanin yang terkandung 
pada infusa daun asam jawa (Tamarindus indica L.) muda dan tua. Metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan metode infusa dan metode pengukuran kadar tanin 
menggunakan spektrofotometer UV-VIS dengan panjang gelombang maksimum 649 nm. Hasil 
pengukuran pada infusa daun asam jawa (Tamarindus indica L.) muda yaitu 2,50 nm; 2,50 nm; 
2,50 nm; 2,50 nm dan 2,50 nm sedangkan hasil pengukuran pada infusa daun asam jawa 
(Tamarindus indica L.) tua yaitu 1,87 nm; 1.87 nm; 1,87 nm; 1,87 nm dan 1,87 nm. Hasil 
pengukuran menggunakan spektrofotometer uv-vis menunjukkan kadar tanin pada infusa daun 
asam jawa (Tamarindus indica L.) muda lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan tanin pada 
infusa daun asam jawa (Tamarindus indica L.) tua. 
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Differences In Tannin Levels In Tamarind (Tamarindus indica L.) Leaf 

Infusion With THE UV-VIS Spectrophotometer  

Abstract 
Tamarind or in scientific language known as Tamarindus indica L. is a plznt which can 
be used as a food ingreduent and also can be used as traditional medicine because it 
contains flovonoid, saponins and tannins. Tannis are compounds that have antibacterial 
abilities through cell membrane reactions, enzyme inactivation and inactivation of genetic 
functions. The purpose of this study was to determine the levels of tannins contained in 
the infusion of tamarind (Tamarindicus indica L.) young and old leaves. The research 
method used is in this study used the infusion method and the method of measuring 
tannin levels using UV-VIS spectofotometer with a maximum wavelenght of 649 nm. The 
results of measurements on young leaves tamarind (Tamarindicus indica L.)  infusion 
were 2,50 nm; 2,50 nm; 2,50 nm; 2,50 nm and 2,50 nm while the measurement results 
on tamarind (Tamarindicus indica L.)   old leaves infusion is 1,87 nm; 1,87 nm; 1,87 nm; 
1,87 and 1,87 nm. The results of showed that the tannin content in young tamarind 
(Tamarindicus indica L.)  leaf infusion was higher than the tannin content in old tamarind 
(Tamarindicus indica L.)  leaf infusion 
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Pendahuluan 

Asam jawa atau dalam bahasa ilmiah dikenal sebagai Tamarindus indica L. 

merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan makanan (BPOM RI, 2013) 

dan juga dapat digunakan sebagai obat-obatan tradisional karena mengandung 

flavonoid, saponin dan tanin (Puspodewi et al, 2015). Masyarakat pulau Lombok 

mengkonsumsi asam jawa mulai dari daun muda yang digunakan sebagai “ragi” pada 

masakan bebalung, juga digunakan sebagai bahan jamu yang biasanya dicampurkan 

dengan tumbuhan obat lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Nasution et al (2013), 

ekstrak etanol daun asam jawa memiliki kemampuan sebagai antidiabetes. Ekstrak daun 

asam jawa yang diformulasi sebagai gel, diketahui memiliki aktifitas antiinflamasi (Rianti 

et al, 2019). Ekstrak etanol daun asam jawa juga diketahui mampu menurunkan kadar 

kolesterol darah (Assagaf et al, 2015). 

Metabolit sekunder sekunder merupakan hasil akhir dari suatu proses 

metabolisme. Metabolit sekunder memiliki fungsi yang bermacam-macam. Selain itu 

metabolit sekunder juga memiliki struktur yang berfariasi dan bersifat spesifik (Ergina et 

al, 2016). Metabolit sekunder merupakan lead compound dalam pengembangan obat-

obatan sehingga metabolit sekunder banyak dimanfaatkan pada bidang farmakologi. 

Tanin merupakan senyawa yang memiliki kemampuan antibakteri melalui reaksi 

membran sel, inaktivasi enzim dan inaktivasi fungsi materi genetik (Puspodewi et al, 

2015). Aktivitas antibakteri yang dimiliki oleh senyawa tanin bekerja dengan cara 

memasuki dinding bakteri yang telah lisis akibat senyawa saponin dan flavonoid, 

sehingga menyebabkan senyawa tanin mengkoagulasi protoplasma sel bakteri (Karlina 

et al, 2013). Kandungan tanin yang terdapat pada tanaman seledri diketahui mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans yang digunakan sebagai 

alternatif obat kumur (Majidah et al, 2014). Tanin merupakan senyawa yang mampu larut 

pada berbagai jenis pelarut antara lain air, metanol dan gliserol tetapi tidak dapat larut 

pada pelarut benzena, kloroform juga eter (Hawarina & Apriliana, 2016). 

Masyarakat pulau Lombok pada umumnya mengkonsumsi olahan dari daun 

asam jawa dengan cara merebus kemudian dikonsumsi secara langsung sebagai bahan 

jamu dan menambahkan daun asam jawa pada beberapa jenis makanan sebagai 

penambah rasa. Proses ekstraksi merupakan proses pemisahan secara kimia atau fisika 

dari suatu bahan padat atau bahan cair yang diperoleh dari bahan padat (Ainia, 2017). 

Hasil akhir proses ekstraksi adalah ekstrak kental yang merupakan senyawa aktif dari 

bahan nabati atau hewani dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Metode infusa 

merupakan metode ekstraksi dengan pelarut air pada suhu 90oC selama 15 menit 

(Pradana et al, 2015). Metode infusa merupakan metode ekstraksi dengan biaya yang 

murah, mudah didapatkan, tidak mudah menguap dan tidak mudah terbakar.  
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Metode Penelitian 

Pembuatan Infusa Daun Asam Jawa (Tamarindus indica L.) Tua Segar. Daun asam 

jawa tua yang masih segar ditimbang sebanyak 100 gram. Daun asam jawa tua segar 

dibersihkan kemudian dikeringanginkan untuk menghilangkan pengotor yang masih 

menempel pada daun tua segar asam jawa. Daun asam jawa tua segar kemudian 

ditambahkan aquadest sebanyak 1000 mL dan dipanaskan pada suhu 80oC selama ± 3 

jam. Rebusan daun asam jawa tua segar disaring kemudian dipanaskan kembali pada 

suhu 80oC selama ± 1 jam untuk mengurangi kadar air yang terkandung pada ekstrak 

(Sampel 1) (Gina et al, 2016). 

 

Pembuatan Infusa Simplisia Daun Asam Jawa (Tamarindus indica L.) Tua. Daun 

asam jawa segar tua yang sudah dibersihkan dari pengotor dikering anginkan dibawah 

sinar matahari selama ± 7 hari hingga diperoleh daun asam jawa tua kering dengan 

berat konstan. Daun asam jawa tua kering kemudian dihaluskan menggunakan blander 

hingga dihasilkan simplisia daun asam jawa tua. Simplisia daun asam jawa tua ditimbang 

sebanyak 100 gram kemudian ditambahkan dengan 1000 mL aquadest kemudian 

dipanaskan dengan suhu 80oC selama ± 3 jam. Hasil rebusan simplisia daun asam jawa 

tua kemudian disaring sehingga diperoleh ekstrak air simplisia daun asam jawa tua 

kemudian dipanaskan kembali pada suhu 80oC selama ± 1 jam untuk mengurangi kadar 

air yang terkandung pada ekstrak (Sampel 2) (Gina et al, 2016). 

 

Pengukuran Kadar Tanin Dengan Spektrofotometer UV-VIS. Kadar tanin pada 

sampel 1 dan sampel 2 diukur menggunakan spektrofotometer UV-VIS dengan panjang 

gelombang maksimum 649 nm (Pratama et al, 2019). Pengukuran dilakukan dengan 5 

kali pengukuran dan 3 kali pengulangan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Daun merupakan bagian tanaman yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

metabolit sekunder terbesar pada tanaman, selain itu daun juga merupakan tempat 

terjadinya proses fotosintesis (Putri et al, 2018). Daun asam jawa memiliki metabolit 

sekunder antara lain steroid, saponin, flavonoid, alkaloid dan tanin (Pradono et al, 2011). 

Rebusan daun asam jawa diketahui dapat mengatasi penyakit cacar dan campak karena 

memiliki kemampuan atibakteri. Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa yang 

dihasilkan oleh tanaman untuk melindungi diri dari serangan pemangsa atau 

mempertahankan eksistensinya di lingkungan (Ergina et al, 2014). Senyawa metabolit 
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sekunder biasanya ditemukan pada bagian daun, bunga, buah, batang, hingga akar 

tanaman (Lahamado et al, 2017). Senyawa metabolit sekunder terdiri dari senyawa 

steroid, alkanoid, terpenoid, flavonoid dan tanin (Kiswandono, 2011). 

Penelitian ini menggunakan sampel simplisia daun asam jawa (Tamarindus 

indica L.) muda dan tua. Simplisia merupakan bahan alamiah yang telah dikeringkan 

sebelum dilakukan proses pengolahan apapun. Metode ekstraksi yang digunakan 

adalah metode maserasi panas yaitu metode infusa. Metode infusa pada penelitian ini 

merupakan metode penyarian untuk menyari zat-zat yang larut dalam air (Puspodewi et 

al, 2015) dengan suhu 90oC (Pradana et al, 2015). Metode infusa menggunakan 

aquadest sebagai pelarut. Pemilihan aquadest sebagai pelarut karena aquadest 

merupakan pelarut yang murah, mudah didapatkan, tidak mudah menguap, tidak mudah 

terbakar dan tidak beracun.  

Metode infusa merupakan metode yang banyak digunakan dalam proses 

pembuatan obat-obatan tradisional. Obat-obatan tradisional dalam bentuk infusa 

cenderung lebih mudah dikonsumsi oleh masyarakat. Selain memiliki banyak kelebihan, 

metode infusa juga memiliki kekurangan yaitu infusa tidak dapat disimpan dalam waktu 

lama karena dapat mengurangi kestabilan senyawa yang terkandung pada infusa. Infusa 

sebaiknya tidak disimpan dalam wadah yang terbuat dari besi untuk menghindari reaksi 

antara besi dengan senyawa yang terkandung pada infusa (Khaerani, 2010). 

Tabel 1. Nilai Absorbansi Infusa Sampel 1 dan Sampel 2 dengan 
Spektrofotometer Uv-Vis pada Panjang Gelombang Maksimum 649 nm 

 
SAMPEL 1 SAMPEL 2 

2.50 nm 1.87 nm 

2.50 nm 1.87 nm 

2.50 nm 1.87 nm 

2.50 nm 1.87 nm 

2.50 nm 1.87 nm 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai absorbansi sampel 1 yang 

merupakan innfusa simplisia daun asam jawa muda memiliki nilai absorbansi yang lebih 

tinggi dibandingkan nilai absorbansi pada sampel 2 yang merupakan infusa simplisia 

daun asam jawa tua. Perbendaan yang cukup signifikan ini menandakan bahwa 

kandungan senyawa tanin yang merupakan senyawa metabolit sekunder lebih banyak 

diproduksi oleh daun asam jawa muda dibandingkan pada daun asam jawa tua. Infusa 

daun asam jawa diketahui memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptoccocus mutans (Faradiba et al, 2016). 
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Gambar 1 Struktur Kimia Senyawa Tanin 

 

Tanin diketahui memiliki kemampuan menghambat absorbansi glukosa sehingga 

mampu mengurangi laju peningkatan kadar absorbansi glukosa darah (Lahamado et al, 

2017). Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai 

agen antidiare alami. Mekanisme senyawa tanin dapat menghentikan diare yaitu dengan 

menghancurkan membran sel bakteri kemudian secara perlahan hingga mengakibatkan 

destruksi fungsi material genetik (Hawarina & Apriliana, 2016). Tanin merupakan 

senyawa polifenol yang mengandung gugus hidroksil yang mengakibatkan senyawa 

tanin bersifat polar. Sifat polar yang dimiliki oleh tanin menyebabkan tanin sangat mudah 

untuk terekstraksi (Shie, 2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shie (2014), 

semakin tinggi kadar tanin yang terkandung pada infusa memiliki kemampuan lebih baik 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa senyawa tanin memiliki kemampuan sebagai antibakteri alami. Tanin 

merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki kemampuan merusak dinding 

sel, enzim, membran sel dan materi genetik.  

 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini yaitu kadar tanin yang terdpat pada daun asam jawa 

(Tamarindicus indica L.)   muda lebih tinggi dibandingkan dengan kadar tanin pada daun 

asam jawa (Tamarindicus indica L.)  muda berdasarkan pengukuran menggunakan 

spektrofotometer UV-VIS. 
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